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MOTTO 
                    
  
“ Dan  janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.”  
(QS Al-Baqarah: 42) ”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ت =   t ظ =   dh 
ث =   ts ع =   ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ذ =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
xii 
 
ش =   sy ه =   h 
ص =   sh ي =   y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila 
terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   
( ’ ), berbalik dengan koma ( ‘ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  
fathah  ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang=î      misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang=  û     misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay" seperti berikut 
Diftong (aw) = و misalnya  لﻮﻗ menjadi qawlun 
Diftong (ay)  = ي misalnya ﺮﻴﺧ menjadi khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthahditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengahkalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthahtersebut  berada  di  akhir  
xiii 
 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﻟﺎﺳّﺮﻟا
ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadi al-risalat  li al-mudarrisah.Atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya: ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan.... 
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 
3. Masyá’ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
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Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun…” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân 
Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.  
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ABSTRAK 
Ayunanda Chelsy, 10220101, Jual-Beli Hewan yang Belum Tertangkap 
Jebakan (Jiretan) Perspektif Fiqih Mazhab Syafi’i. (Studi Kasus di 
Desa Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang). Skripsi, 
Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Pembimbing: Ali Hamdan, MA., Ph.D 
 
Kata Kunci: Jual-beli Hewan, Tertangkap, Jebakan, Fiqih Mazhab Syafi’i 
 
Jual-beli hewan yang belum tertangkap jebakan merupakan salah satu 
kegiatan yang banyak digemari oleh masyarakat pedesaan, khususnya masyarakat 
di daerah pegunungan, hal ini dipicu karena faktor ekonomi dan letak tempat 
tinggal mereka yang di kelilingi oleh hutan. Masyarakat seringkali mengadakan  
jual-beli hewan yang masih belum tertangkap jebakan, namun dalam hal jual-
belinya tersebut masyarakat seringkali mengabaikan unsur-unsur jual-beli yang 
dibenarkan agama Islam. 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan  masalah yaitu: 1) Bagaimana 
praktek jual-beli hewan yang belum tertangkap jebakan di Desa Benjor 
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang? 2) Bagaimana tinjauan fiqih mazhab 
syafi’i terhadap praktek jual-beli hewan yang belum tertangkap jebakan di Desa 
Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang? Penelitian ini tergolong ke 
dalam jenis penelitian empiris yang mana digunakan untuk menganalisis hukum 
yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan 
masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek masyarakat. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Jenis pendekatan  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non doktrinal atau biasa disebut dengan 
socio legal research. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam prakteknya penjual menjual 
hewan yang belum ada padanya, ia menawarkan beberapa jebakan yang belum 
ada tangkapan hewannya, pembeli boleh memilih jebakan dengan harga Rp. 
10.000 (sepuluh ribu rupiah) perjebakan, namun ketika tangkapan hewan tidak 
diperoleh uang yang diterima penjualpun tidak dapat diambil kembali. Menurut 
pandangan fiqih mazhab syafi’i, dilihat dari segi rukun dan syarat jual-beli yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Benjor tergolong belum memenuhi rukun jual-
beli, yaitu al-ma'qud 'alaih. Tetapi dari segi syaratnya, praktek salam pada jual-
beli hewan ini bisa dikatakan sah karena uang (ra'su al-mal) yang dilakukan 
dimuka secara tunai, namun praktek seperti itu tetap tidak dibenarkan oleh fiqih 
mazhab syafi’i karena termasuk kategori jual-beli gharar, dimana barang yang 
diperjual-belikan tidak jelas jenisnya dan hewan yang di perjual-belikan tersebut 
juga masih belum menjadi milik penjual dan belum tertangkap jebakan. 
 
 
xxi 
 
ABSTRACT 
Chelsy Ayunanda, 10220101, The Buying and Selling of Animal Trap which 
has been not Caught The Perspektive Shafi'i School of Fiqh. Case Study of 
Benjor Village, Tumpang Subdistrict Malang District. Thesis “Department of 
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The buying and selling of animal trap which has been paired in the jungle is 
one of the activity which is being delighted by villagers especially society in the 
mount area. This case is caused by an economic factor and the location where they 
live surrouded by the jungle. Beside becoming farmer, hunter or catch the animal 
is becoming a daily activity. The society often do buying and selling of animal 
trap which has been repaired in a strategic area in the jungle, but the society often 
ignores the right buying and selling pillar in Islam. 
In this research, there are some problems, they are: 1) How has the 
implementation of buying and selling of animal trap been paired in the jungle at 
Benjor Village, Tumpang District, Malang District? 2) How has the consideration 
of fiqh Syafi’iyah about the implementation of buying and selling ofanimal trap 
been paired in the jungle of Benjor Village, Tumpang District, Malang District? 
This research is a kind of emprical research. It is called field research as a main 
data source called as a field research. It is called emprical research used to analyze 
the law which always interact and as societes’ attitude in their life pattern  which 
always interact and has relationship in their aspect. The aproach usage is 
qualitative research. Nondoctrinal or socio legal is used in this approach. Analysis 
data which is used is qualitative analysis data.  
The result of this research shows that according to the perspektive of fiqh 
yafi’iyah, the habit of buying and selling animal trap which has been paired in the 
jungle at Benjor Village, Tumpang District, Malang District, can be seen in pillar 
and buying and selling requirement which done by the society at Benjor is 
classified into fulfill buying and selling pillar, it i8s al maqdud’alaih. But based on 
the fiqh Syafi’iyah it can be said legal becauseit is classified into gharar buying 
and selling. It means that the things which bought and sold are unclear. It is a kind 
of invisibility and uncertainty thing which can be given. 
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 ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﺑ̲̿ﺠﻮر ﻣ̲ﻄﻘﺔ  ﻗﺮﯾﺔ ﰲ دراﺳﺎت ˨ﺎߦ .ﰲ ̎ﺎﺑﺔ اﻟﱵ ﺷ̱ﺖ اﳊﯿﻮاﻧﯿﺔ ﰯ ﴍاء وﺑﯿﻊ، ١٠١٠٢٢٠١، ǫٔﯾﻮﻧﻨﺪاˡﻠﴗ 
 ﺎﻣﻌﺔﲜ اﻟﴩﯾﻌﺔ،ﳇﯿﺔ  ﰱ اﳊﲂ Գﻗ˗ﺼﺎدى Գﺳﻼﱊ، ﺑﻘﺴﻢ ﲝﺚ ˡﺎﻣﻌﻰ .ﻣ̲ﻈﻮر اﻟﻔﻘﻪ اﻟّﺸﺎﻓﻌﯿّﺔ̊ﲆ  ﺗﻮﻣﻔﺎﱋ ﲟﺎﻻﱋ
 ، ﺎﻻﱋﲟ اﳊﻜﻮﻣّ̀ﺔ إﻻﺳﻼﻣ̀ﺔ ٕاˊﺮاﻫﲓ ﻣﺎߵ ﻣﻮﻻԷ
 ،اﳌﺎˡ̿ﺴ̑ﺘﲑ ̊ﲇ ﲪﺪانا߱ﻛﺘﻮر  :فاﳌﴩ 
 اﻟّﺸﺎﻓﻌﯿّﺔ، اﻟﻔﻘﻪ اﳋﯿﺎߦ، اﳊﯿﻮان، اﻟﻔ˯ﺎخ :ﳇﲈت اﻟّﺮﺋ̿ﺴ̑ﯿﺔ
  
ﴍاء وﺑﯿﻊ اﳊﯿﻮان اﻟﻔ˯ﺎخ اﻟﱵ ﺗﻘﺎم ﰲ اﻟﻐﺎﺑﺔ ﱔ وا˨ﺪة ﻣﻦ اҡ̮ٔﺸﻄﺔ اﻟﱵ ﯾﻔﻀﻠﻬﺎ ا߽ﳣﻌﺎت اﻟﺮﯾﻔ̀ﺔ، 
وﻻ ﺳ̑ۤ ا߽ﳣﻌﺎت اﶈﻠﯿﺔ ﰲ اﳌﻨﺎﻃﻖ اﳉﺒﻠﯿﺔ، وǫԶٔر ذߵ ˉﺴˌﺐ ﻋﻮاﻣﻞ اﻗ˗ﺼﺎدﯾﺔ وﲢﯿﻂ ﻣﻮﻗﻊ ٕاﻗﺎﻣﳤﻢ ﲠﺎ 
Էت ̼ﺴ̑ﺘ˯ﺪم ǫٔﯾﻀﺎ واﺟﺐ روﺗ̿ﲏ ﯾﱲ Դٕﻻﺿﺎﻓﺔ ٕاﱃ ﻣﺰارﻋﻲ اﻟﻜﻔﺎف، واﻟﺼﯿﺪ ǫٔو اﻟﺘﻘﺎط اﳊﯿﻮا. اﻟﻐﺎԴت
ا߽ﳣﻌﺎت ﰲ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اҡٔﺣ̀ﺎن ﻋﻘﺪ ﺑﯿﻊ اﳊﯿﻮان اﻟﻔ˯ﺎخ اﻟﱵ ﯾﱲ ﺗﺜˌ̀ﳤﺎ Դﻟﻔﻌﻞ ﰲ اﻟﻌﺪﯾﺪ ﻣﻦ . ذߵ ﰻ ﯾﻮم
اҡٔﻣﺎ̠ﻦ اﻟﱵ ﺗﻌﺘﱪ اﺳﱰاﺗﯿﺠﯿﺔ ﰲ اﻟﻐﺎﺑﺔ، وﻟﻜﻦ ﻣﻦ ﺣ̀ﺚ ﺑﯿﻊ وﴍاء ا߽ﳣﻊ ﰲ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اҡٔﺣ̀ﺎن ﲡﺎﻫﻞ 
  . م ﻣﱪرةﻋﻨﺎﴏ ﻣﻦ ﺑﯿﻊ وﴍاء ǫٔن إﻻﺳﻼ
اﳊﯿﻮان اﻟﻔ˯ﺎخ  ̠ﯿﻒ ﯾﱲ ﳑﺎرﺳﺔ ﴍاء وﺑﯿﻊ ( ١: ﰲ ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ، ﻫﻨﺎك ﺻﯿﺎ̎ﺔ اﳌﺸﳫﺔ، وﻫﲈ
̠ﯿﻒ ﻣﺮاﺟﻌﺔ ﻓﻘﻪ اﻟّﺸﺎﻓﻌّﯿﺔ  ﰲ ﳑﺎرﺳﺔ ﺑﯿﻊ اﻟﻔﻘﻪ ( ٢؟  ﻣ̲ﻄﻘﺔ ﺗﻮﻣﻔﺎﱋ ﲟﺎﻻﱋ ﺑ̲̿ﺠﻮراﻟﱵ ﺗﻘﺎم ﰲ ̎ﺎﺑﺔ ﻗﺮﯾﺔ 
؟ وﯾﺼﻨﻒ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ٕاﱃ  ﻣ̲ﻄﻘﺔ ﺗﻮﻣﻔﺎﱋ ﲟﺎﻻﱋ ﻮرﺑ̲̿ﺠاﻟّﺸﺎﻓﻌّﯿﺔ اﻟﻔ˯ﺎخ اﳊﯿﻮاﻧﯿﺔ اﻟﱵ ﺗﻘﺎم ﰲ ̎ﺎﺑﺔ ﻗﺮﯾﺔ 
˓و ﺴﻤﻰ ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ ﳎﺎل اﻟﺒﺤﺚ وﻣﺼﺪر اﻟﺒﯿﺎԷت اﻟﺮﺋ̿ﴘ ǫٔو د̊ﺎ ﻣﻊ اﻟﺒﺤﺚ . ﻧﻮع ﻣﻦ اﻟﺒﺤﻮث اﻟﺘﺠﺮﯾˌ̀ﺔ
ǫٔدرج ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ ﰲ اﻟﺒﺤﻮث اﻟﺘﺠﺮﯾˌ̀ﺔ اﻟﱵ ˓ﺴ̑ﺘ˯ﺪم ﻟﺘ˪ﻠﯿﻞ ﯾﻨﻈﺮ ٕاﻟﯿﻪ ̊ﲆ ǫٔﻧﻪ ﳕﻂ ﻣﻦ . اﳌﯿﺪاﱐ
ا̦ﳯﺞ اﳌﺴ̑ﺘ˯ﺪم ﻫﻮ . ﺎ واﳌﺘﻌﻠﻘﺔ Դﳉﻮاﻧﺐ ا߽ﳣﻊ اﻟﻘﺎﻧﻮناﻟﺴﻠﻮك ا߳ي ا߽ﳣﻊ ا߳ي ﺣ̀ﺎة اﻟﻨﺎس واﻟﺘﻔﺎ̊ﻞ داﲚ
ﰲ . ﻧﻮع ا̦ﳯﺞ اﳌﺘﺒﻊ ﰲ ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ ﻫﻮ ̎ﲑ ﻣﺬﻫﱯ ǫٔو ̼ﺸﺎر ٕاﱃ اﻟﺒﺤﻮث اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﯿﺔ Գﺟۡﻋﻲ. ﳖﺞ ﻧﻮﻋﻲ
  .ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ، وﻃﺮﯾﻘﺔ ﲢﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎԷت اﳌﺴ̑ﺘ˯ﺪم ﻫﻮ ﲢﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎԷت اﻟﻨﻮﻋﯿﺔ
ﺎدة ﴍاء وﺑﯿﻊ اﻟﻔ˯ﺎخ اﳊﯿﻮاﻧﯿﺔ اﻟﱵ ﺗﻘﺎم ﰲ اﻟﻐﺎﺑﺔ ﻣﻦ ﻗˍﻞ ﻧﺘﺎﰀ ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ ˓ﺸﲑ ٕاﱃ ǫٔن ̊
، ﻣﻦ ﺣ̀ﺚ Գ̮ﺴˤﺎم وﴍوط اﻟﺒﯿﻊ ﯾﱲ ﺗﻨﻔ̀ﺬﻫﺎ ﻣﻦ  ﻣ̲ﻈﻮر اﻟﻔﻘﻪ اﻟّﺸﺎﻓﻌﯿّﺔاﻟﻘﺮوﯾﲔ ﻣﻦ اﳋﺸ˯ﺎش ̊ﲆ 
، وﻟﻜﻦ ﻣﻦ ﺣ̀ﺚ اﻟﻈﺮوف، وﳑﺎرﺳﺔ ( اﳌﻌﻘﻮد ̊ﻠﯿﻪ)ﻗˍﻞ اﻟﻘﺮوﯾﲔ ﺑﻨﺠﻮرى اﻟﱵ ﱂ ﯾﱲ اﻟﻮﻓﺎء ﺑﻌﺪ رﰷˁﺰ ﺑﯿﻊ 
ﴍ̊ﺎ ǫٔن ﯾﻘﺎل ﻋﻦ اﳌﺎل ﻣﺼﻨﻮ̊ﺔ  اﻟّﺸﺎﻓﻌّﯿﺔﻟﴩاء ﲢﯿﺔ اﱃ ﰯ اﳊﯿﻮاԷت ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﻐﺎﺑﺔ ﺣﺴﺐ ﻓﻘﻪ اﻟﺒﯿﻊ وا
ҡٔﻧﻪ ﯾﻨﺪرج ﲢﺖ اﳌﻌﺎﻣߧ اﻟﱴ  اﻟّﺸﺎﻓﻌّﯿﺔﻣﻘﺪﻣﺎ ﻧﻘﺪا، وﻟﻜﻦ ﻻ ̽ﺰال ﻻ ﯾﱪر اﳌﲈرﺳﺔ ﻓﻘﻪ (  رǫٔس اﳌﺎل)
ي ̊ﲆ اﻟﻐﻤﻮض ̊و ﺪم اﻟﯿﻘﲔ ﲢﺘﻮي ̊ﲆ ﺑﯿﻊ اﻟﻐﺮر، ﺣ̀ﺚ ﯾﱲ ﴍاء اﻟﺴﻠﻊ وﺑﯿﻌﻬﺎ ﻟ̿ﺲ ﻧﻮع واﰣ ǫٔو ﳛﺘﻮ 
  .ﳝﻜﻦ ǫٔن ﯾﱲ ˓ﺴﻠﲓ اﻟﺒﻀﺎ
 
